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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

1.1 Latar Belakang Perusahaan 

CV. Choel Nusa Indotama adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

kontruksi khususnya dalam pembangunan infrastruktur dan gedung seperti jalan, 

ruk0,perkantoran, dll. 

CV. Choel Nusa Indotama didirikan pada tanggal 03 Maret 2022 sebagai 

perseoan komanditer dengan akta no.3 oleh Notaris Manaor 

Simanjuntak,SH.,Sp.N. di kota Dumai. 

Lingkup Pekerjaan CV.Choel Nusa Indotama meliputi: 

 Arsitektur 

 Sipil 

Kegiatan usaha selalu berupaya untuk menghasilkan produk yang tepat guna, 

tepat waktu, dan berkualitas. 

 

VISI 

Bertekat untuk berpartisipasi dalam upaya menghasilkan permukiman yang 

berwawasan lingkungan. 

 

MISI 

- Berpartisipasi untuk dalam kontruksi melalui sector jasa kontrusi  

- Menawarkan layan yang dari 

 Penggunaan yang benar 

 Waktu yang tepat 

 Kualitas yang tepat 

 

1.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi adalah sebuah sarana yang berguna untuk membantu 

dalam proses pencapaian suatu tujuan dalam proyek. Susunan ini bekerja dengan 

cara mengatur dan mengorganisasi semua sumber daya yang ada, material atau 
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bahan-bahan, tenaga kerja dan peralatan serta modal. Dan pastinya menerapkan 

sebuah sistem manajemen yang efektif dan efisien serta disesuaikan dengan 

kebutuhan. Dengan adanya susunan yang telah ada atau dibuat ini, dapat 

mempermudah untuk mengatur sebuah pembagian tugas serta wewenang pada 

setiap orang atau bagian. Dalam pembagiannya harus jelas, agar setiap orang 

memiliki tugas atau pekerjaan dengan tanggung jawab masing-masing. Dan 

pastinya memiliki keterkaitan satu dengan lainnya pada setiap bagian. ada proyek 

tersebut. (Sumber : Mevia,2020). 

Prinsip-prinsip organisasi diantaranya: 

a. Tingkat pengawasan 

b. Kesatuan perintah dan tanggung jawab 

c. Adanya tujuan yang jelas 

d. Adanya pembagian tugas/kerja 

e. Pelimpahan wewenang 

f. Kordinasi yang baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   3 
 

BAB II 

DATA PROYEK 

2.1 Proses Pelelangan 

Proyek  Peningkatan jalan poros desa Hutan ayu – Desa Titi Akar 

Kecamatan Rupat Utara, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Dengan dana 

bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten 

Bengkalis. 

 

 

Gambar 1. 6 Daftar Pelelangan Proyek 

 

 

 

Gambar 1. 7 Informasi Tender 
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Gambar 1. 8 Perserta Tender 

 

Gambar 1. 9 Hasil Evaluasi 

 

Gambar 1. 10 Hasil Pemenang Tender 
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2.2 Data Proyek 

Data Proyek dapat didefenisikan sebagai suatu rangkaian kegiatan aktivitas 

yang mempunyai saat pemulaan dan menuju saat terakhir dan tujuan tertentu. 

 

2.2.1 Data Umum Proyek 

Data umum proyek merupakan data yang dapat diketahui oleh semua pihak, 

umum berisikan informasi mengenai proyek yang mudah dimengerti oleh 

masyarakat awam sekalipun. Sesuai dengan kontrak yang ada dari pemilik proyek, 

maka ditunjuklah cv. Choel Nusa Indotama sebagai kontraktor pelaksana dan CV. 

Irvotec Riau Consultant sebagai konsultan/supervisi pada Proyek peningkatan 

Jalan Desa Hutan Ayu – Desa Titi Akar. 

 

 

Gambar 2. 2 Plang proyek  

Sumber : Dokumentasi KP, 2024 
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Dari gambar 2.1 di atas dapat diketahui beberapa data proyek yang dipasang pada 

lokasi proyek yaitu: 

a. Kegiatan : Penyelenggaraan Jalan Kabupaten 

b. Sub Kegiatan : Peningkatan jalan  

c. Pekerjaan : Peningkatan Jalan Desa Titi Akar – Desa Hutan Ayu 

d. Nilai Kontrak : Rp3.938.800.070,00 

e. Nomor Kontrak : 16-SPP/PUPR-BPJJ/V/2024 

f. Tanggal Kontrak : 30 Mei 2024 

g. Waktu Pelaksanaan : 120 Hari Kalender 

h. Tahun Anggaran : 2024 

i. Sumber Dana : APBD Kabupaten Bengkalis 

j. Kontraktor Pelaksana : CV. Choel Nusa Indotama 

k. Konsultan Pengawas : CV. Irvotec Riau Consultant 

 

2.2.2 Data Teknis 

Data tenis merupakan data yang tidak dipublikasikan dan hanya boleh 

diketahui oleh yang berhubungan dengan proyek tersebut seperti pemilik proyek, 

kontraktor, dan konsultan. 

a. Jenis Pekerjaan : Perkerasan Base B 

b. Panjang Jalan : 2.307 m 

c. Lebar Jalan : 6,5 m 

d. Tebal Base B : 20 cm 

e. Lebar Geotextile : 7 m 

f. Panjang Geotextile : 100 m 

g. Kemiringan Jalan : 3%  
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN KERJA PRAKTEK (KP) 

 

3.1 Spesivikasi Tugas Yang Dilaksanakan 

Dalam pelaksanaan kerja praktek sejak tanggal 12 Juli 2024 sampai 

dengan 3 September 2024, diisi dengan kegiatan berupa mempelajari pekerjaan 

pembentangan Geotextile, Penjahitan geotextile, penghamparan base, pengujian 

CBR, Dan pengujian ketebalan. Berikut rangkuman kegiatan yang dilakukan dan 

laporan harian kegiatan kerja praktek di proyek peningkatan jalan Desa Titi Akar 

– Hutan Ayu. Sebelum pekerjaan dimulai lokasi harus dipasang rambu-rambu 

agar tidak terganggu aktivitas lalu lintas disekitarnya. 

 

3.2 Pekerja Persiapan 

Pada saat melakukan kerja praktek (KP) mahasiswa tidak mengikuti proses 

persiapan sebagai mana diantaranya, proses pembersihan lahan. Karena mahasiswa 

melakukan kerja praktek ini hanya pada proses tahapan pertama proyek ini dimulai. 

Adapun yang termasuk dalam pekerjaan persiapan yaitu : 

a. Survei Lapangan 

Pekerjaan survei lapangan merupakan pekerjaan awal yang sangat penting 

sebelum melakukan pekerjaan selanjutnya. oleh karena itu survei telah 

dilaksanakan sebelum pekerjaan dilakukan. 

b. Mobilisasi Alat 

Pekerjaan mobilisasi akan segera dilakukan, setelah Surat Perintah Kerja 

diterbitkan. Pada pekerjaan mobilisasi ini, akan dilakukan mobilisasi peralatan, 

tenaga kerja, alat berat serta kebutuhan lainnya yang diperlukan guna 

menunjang keberlangsungan kelacaran pekerjaan. Mobilisasi Proyek adalah 

kegiatan 

mendatangkan peralatan, bahan dan tenaga kelokasi proyek menggunakan 

alat angkut berupa truk, dan angkutan laut seperti Ponton. Alat – alat yang 

dimobilisasikan lokasi pekerjaan jalan ini, yaitu : (Sumber : Kita Sipil.Com, 2022) 
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1. Excavator 

Excavator merupakan alat yang digunakan dalam proses ekskavasi, 

yaitu penggalian situs purbakala. Kini fungsinya meluas menjadi penggali 

serbaguna. Excavator mengangkut material ke dalam truk atau bisa 

membawanya dalam jarak dekat. Pada pekeraan disini excavator digunakan 

dalam penggalian pelebaran menambah lajur jalan akses siak IV. (Sumber : 

Kusumah, 2022). 

Merek : Excavator Komatsu 

PC200-8 LC Spesifikasi : 

a. Berat : 20.010 kg 

b. Kapasitas Bucket       : 1,1 m3 

c. Tinggi  : 3,19 m 

d. Panjang  : 5,7 m 

e. Lebar : 3 m 

f. Model Mesin   : SAA6D107E-1 

g. Pembuatan Mesin  : 2238 

h. Air Cooled 4 Siklus, Injeksi Langsung 

i. Aspirasi  : Turbocharger dan Aftercooler 

j. Jumlah Silinder 6 

k. Lubang  : 107 mm/4,21 inch 

l. Stroke  : 124 mm/4,88 inch 

m. Perpindahan Piston  : 6,69 liter 
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Gambar 3. 11 Excavator 

Sumber : Dokumentasi KP, 2024 

 

2. Motor Grader 

Motor grader atau grader termasuk alat berat yang dapat meratakan tanah 

dengan pisau panjangnya. Selain mengolah tanah, grader bisa dimanfaatkan untuk 

meratakan tanggul, menimbuni kembali tanah galian, pemeliharaan jalan, atau 

membuat landasan pertama saat ingin mendirikan jalan raya. Bisa dikatakan 

kendaraan berat ini digunakan saat proses awal atau akhir (tahap finishing dan 

perawatan) dari sebuah konstruks. (Sumber : Kusumah, 2022). 

Merek : Motor Grader Komatsu GD405A-1 Spesifikasi : 

a. Pembuatan Mesin : 2238 

b. Panjang Keseluruhan : 7.025 mm 

c. Lebar : 2.165 mm 

d. Jarak Sumbu Roda : 4.900 mm 

e. Kekuatan Penuh Mesin : 82.1 kw 

f. Pemidahan : 6,5 liter 

g. Kec. Maksimum Maju : 42 km/jam 

h. Kec. Maksimum Mundur : 45 km/jam 

i. Lebar Moldboard : 3100 mm 

j. Tinggi Moldboard : 625 mm 

k. Tebal Moldboard : 19 mm 
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Gambar 3. 12 Motor Grader 

Sumber : Dokumentasi KP, 2024 

3. Vibratory Roller 

Vibro roller Sama seperti penggilas aspal, alat berat ini memiliki banyak 

nama, yaitu roller, tamping roller, drum roller, pneumatic tire roller, tandem roller, 

compactor, dan lainnya. Fungsinya ialah untuk menekan aspal, tanah dan material 

mudah lepas lainnya agar tetap di posisi. Sering kali kita bisa menemukannya di 

jalan raya. Ada dua jenis roller, yaitu roller halus atau smooth roller dan padfoot 

roller. (Sumber : Kusumah, 2022). 

Merek : Vibratory Roller VOLVO SD100 DC 

Spesifikasi : 

a. Panjang Keseluruhan : 5.602 mm 

b. Lebar  : 2.312 mm 

c. Diameter Drum : 2.134 mm 

d. Lebar Drum : 1.499 mm 

e. Tebal Cangkang : 25 mm 

f. Frekuensi Getaran : 0-30 Hz 
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g. Gaya Sentrifugal Getaran : Tinggi 245 kN, Rendah 165 kN 

h. Amplitudo Nominal Getaran : Tinggi 1,92 mm, Rendah 1,29 mm 

 

Gambar 3. 13 Vibratory Roller 

Sumber : Dokumentasi KP, 2024 

 

4. Dump Truck 

Dump truck adalah sebuah truk atau alat angkut yang berfungsi untuk 

memindahkan alat berat maupun material bangunan ke lokasi atau lapangan yang 

hendak digarap. Adapun beberapa material yang sering diangkut menggunakan alat 

ini yaitu tanah urug, batubara, batu split, pasir, bijih besi dan lain sebagainya. 

(Sumber : https://makintahu.com, 2022). 

Merek : Motor Grader Komatsu GD405A-1 

Spesifikasi : 

a. Pembuatan Mesin 2238  

b. Panjang Keseluruhan : 7.025 mm 

c. Lebar : 2.165 mm 

d. Jarak Sumbu Roda : 4.900 mm 

e. Kekuatan Penuh Mesin : 82.1 kw 

f. Pemidahan : 6,5 liter 

g. Kec. Maksimum Maju : 42 km/jam 

https://makintahu.com/
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h. Kec. Maksimum Mundur : 45 km/jam 

i. Lebar Moldboard : 3100 mm 

j. Tinggi Moldboard : 625 mm 

k. Tebal Moldboard : 19 mm 

 

 

 
 

Gambar 3. 14 Dump Truk 

Sumber : Dokumentasi KP, 2024 
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5. Water Tank Trcuk 

Water tank truck adalah kendaraan yang berfungsi sebagai unit pembawa air 

untuk melakukan berbagai kegiatan di antaranya untuk penyiraman jalan karena 

mengingat jalan adalah lahan kosong yang sangat berdebu. Untuk menjaga jalan 

tetap lembab maka dilakukan penyiraman menggunakan unit water truck. 

(Sumber: https://ilmutambang.com, 2022) 

 

 

Gambar 3. 15 Water Tankk 

Sumber : Dokumentasi KP, 2024 

 

6. Buldozer 

 

Bulldozer adalah alat berat yang dilengkapi dengan pisau pendorong. 

Bagian tersebut dapat digunakan untuk berbagai fungsi seperti menarik beban, 

meratakan, menggali, dan menimbun tanah. Pada proyek yang memiliki tanah 

rawa menggunakan swamp dozer dan tanah yang sangat keras menggunakan 

ripper atau alat garpu.  

https://ilmutambang.com/
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Gambar 3. 16 Buldozer 

Sumber : Dokumentasi KP, 2024 

 

7. Alat pengujian CBR (California Bearing Ratio) 

 

CBR yaitu perbandingan antara tegangan penetrasi suatu lapisan/bahan 

tanah atau perkerasan terhadap tegangan penetrasi bahan standar dengan 

kedalaman dan kecepatan penetrasi yang sama (dinyatakan dalam persen) (SNI: 

2011). 

3.3 Tahapan Pelaksana 

Pada saat melakukan Kerja Praktek, mahasiswa megikuti proses tahap 

pelaksanaan, sebagaimana diantaranya mulai dari pengecekan per STA sampai 

proses pekerjaan akhir. 

a. Pembersihan lahan 

Pembersihan lahan proyek land clearing, pembersihan lahan adalah 

pekerjaan yang terdiri dari pembersihan lahan dari semua pohon, halangan- 

halangan, semak–semak, sampah, dan bahan lainnya yang tidak dikehendaki atau 

menggangu keberadaannya sesuai dengan yang diperintahkan oleh direksi 

pekerjaan. Semua pepohonan dan semak-semak dibersihkan dengan menggunakan 

alat excavator atau dengan alat lain yang sesuai penggunaan excavator untuk 

melakukan pembersihan pohon 
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1. Target Yang Diharapkan 

Target yang diharapkan setelah melakukan pembersihan lahan dapat 

mempermudah proses pekerjaan jalan. 

 

2. Alat Yang Digunakan 

a) Buldozer : 1 Unit 

 

b. Pemasangan geotextile Non Woven 

Geotextile Nonwoven adalah jenis Geotextile yang tidak teranyam, 

berbentuk seperti karpet kain. Umumnya bahan dasarnya terbuat dari bahan polimer 

Polyesther (PET) atau Polypropylene (PP). Bentuk fisiknya berbeda dari woven 

geotextile lebih mirip seperti karpet oleh karena itu banyak yang menyebut 

geotextile non woven ini sebagai karpet jalan. Geotextile non woven selain berfungsi 

sebagai separator timbunan juga berfungsi sebagai lapis perkuatan untuk mencegah 

bercampurnya tanah dasar dengan agregat timbunan di atasnya. 

lanjut dengan pemasangan geotekstil, degan ukuran lebar 7,5 M dan 

Panjang sesuai lebar jalan. 

 

3. Cara Kerja 

a. Pertama siapkan APD lengkap 

b. Selanjutnya siapkan alat untuk pembersihan alat, kemudian bawa kelokasi. 

c. Kemudian bersih kan lahan menggunakan Buldozer 

 

1. Target Yang Diharapkan 

Target yang diharapkan dari perkerjaan pemasangan geotextile ini, tanah 

yang pertama perkuatannya sangat lemah menjadi kuat karena dilapisi geotextile 

non woven 

 



   16 
 

2. Alat Dan Bahan Yang Digunakan 

a) Geotextile non woven : Lebar 7 meter dan Panjang sesuai galian. 

b) Meteran : 2 Buah 

c) Parang : 1 Buah 

d) Sepidol : 1 Buah 

 

 

3. Cara Kerja 

a. Buka gulungan geotextile secara hati-hati 

b. Pastikan saat merentangkan geotextile tidak terdapat kerutan dan lipatan 

c. Kemudian tempatkan pemberat diatas geotextile agar saat proses 

perentangan geotextile tidak terangkat oleh angin. 

d. Jahit geotextile yang pada sambungan yang telah di gunting agar geotextile 

menyatu 

e. Geotextile siap di gunakan 

 

c. Penghamparan Dan Pemadatan Base-B 

Lapis pondasi bawah atau di sebut agregat lapis pondasi kelas B adalah 

bagian perkerasan yang terletak antara lapis pondasi dan tanah dasar. Fungsi dari 

lapis pondasi bawah ini antara lain yaitu: 

1. Sebagai bagian dari konstruksi perkerasan untuk menyebarkan beban roda. 

2. Lapis peresapan, agar air tanah tidak berkumpul di pondasi. 

3. Lapisan untuk mencegah partikel-partikel halus dari tanah dasar naik ke 

lapis pondasi atas. 

4. Lapis pelindung lapisan tanah dasar dari beban roda-roda alat berat 

(akibat lemahnya daya dukung tanah dasar) pada awal-awal pelaksanaan 

pekerjaan. 

5. Lapis pelindung lapisan tanah dasar dari pengaruh cuaca terutama hujan. 
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1. Target Yang Diharapkan 

Target yang diharapkan dari penghamparan base B adalah tanah menjadi 

kuat menahan beban berat saat melintas di lokasi tersebut. 

 

2. Alat Yang Digunakan 

a) Buldozer   : 1 Unit 

b) Motor grader   : 1 Unit 

c) Vibratory roller : 1 Unit 

d) Dump truck : 5 Unit 

e) Meteran : 2 Buah 

 

3. Cara Kerja 

a) Pertama siapkan alat pelindung diri, seperti helem, sarung tangan, dan 

sepatu safety. 

b)   Kemudian siapkan dump truck, selanjutnya isi damp truk dengan urpil 

kemudian dibawa ke lokasi dan di hamparkan urpil tersebut ke lokasi 

yang sudah digali. 

c) Kemudian ratakan urpil menggunakan motor grader dan dipadatkan 

menggunakan vibratory roller. 

 

d) Pengujian Test Pit (Pile Integrity Testing) 

Pengujian test pit dilapangan ini yaitu untuk mengecek ketebalan pada 

base yang telah dipadatkan. Pengujian test pit dilakukan dengan menggunakan 

alat yaitu Jack Hammer 

 

1. Target Yang Diharapkan 

Target yang diharapkan dari tes pit ini kita bisa mengetahui ketebalan base 

apakah base sudah memenuhi syarat ketebalan yang direncanakan. 
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2. Alat Yang Digunakan 

a) Meteran : 1 Buah 

b) Alat test pit : 1 Unit 

c) Sendok semen : 1 Buah 

 

3. Cara Kerja 

1. Pertama siapkan alat pelindung diri, seperti helem, sarung tangan, dan 

sepatu safety 

2. Pertama siapkan alat test pit, selanjutnya gali base menggunakan alat test pit 

3. Kemudian gunakan sendok semen untuk menggali supaya mempermudah 

penggalian 

4. Penggalian base harus mencapai dasar tanah untuk mengetahui ketebalan 

base. 

 

3.4 Data-Data Yang Diperlukan 

Ada pun data-data yang penulis perlukan dalam penulisan laporan ini yaitu, 

data perencanaan, data struktur organisasi perusahaan, data harian pekerjaan proyek 

peningkatan jalan dan data-data penunjang lainnya dalam pembangunan jalan 

tersebut. Untuk memperoleh data-data yang akurat dan benar, penulis 

menggunakan metode pengumpulan data dengan berbagai cara diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Observasi 

observasi adalah suatu aktivitas pengamatan terhadap suatu objek secara 

cermat dan langsung di lokasi penelitian, serta mencatat secara sistematis 

mengenai gejala-gejala yang diteliti. (Sumber : Prawiro, 2019). 

 

 

2. Interview 

Merupakan metode pengumpulan data dengan tanya jawab secara langsung 
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baik dengan manager maupun dengan pekerja yang berada di ruang lingkup proyek 

tersebut, baik dengan karyawan yang berada di kantor ataupun yang berada di 

lapangan sehingga informasi yang di dapat lebih jelas dan akurat. 

(Sumber : Universitas Psikologi, 2020). 

 

3.5 Kendala-Kendala Yang Dihadapi Selama Kerja Praktek 

Selama pelaksanaan Kerja Praktek berlangsung pasti ada kendala – kendala 

yang menyebabkan suatu proyek tidak berjalan dengan baik dan lancar,serta tidak 

dalam pelaksanaan proyek Peningkatan Jalan Penambahan Jalur Akses Siak IV ini 

ada beberapa kendala yang dihadapi baik pada proyek maupun mahasiswa sendiri, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Pekerjaan sering tertunda karena dikarenakan kondisi cuaca yang 

kurang baik (hujan) pada saat pelaksanaan pekerjaan dilapangan. 

2. Terganggunya proses pekerjaan karena alat yang tiba – tiba rusak 

Seperti vibratory roller, water tank truck, batching plan, dan lainnya. 

3. Terjadinya kesibukan lalu lintas di lokasi tersebut sebab banyak 

pengendara yang lewat dan proses pekerjaan sedikit terganggu.berjalan 

sesuai dengan yang direncanakan. 

 

3.6 Hal-Hal Yang Dianggap Perlu 

Dalam pekerjaan ini ada beberapa hal yang dianggap perlu dan harus 

diperhatikan oleh semua yang terlibat dalam proses pekerjaan yang dilakukan di 

lapangan, yaitu sebagai berikut  

 

3.7 Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

Dalam sebuah proyek hal yang paling penting dan sering dilupakan adalah 

tentang keselamatan pekerja. Sama halnya dengan Proyek Peningkatan Jalan 

Penambahan Jalur Akses Siak IV ini, pada proyek ini keselamatan pekerja 

kurang diperhatikan, tidak adanya alat pelindung diri (APD) untuk para pekerja 

dan pelaksana lapangan. Hal ini takutnya nanti dapat mengakibatkan resiko 
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kecelakaan kerja pada pekerja dan petugas dilapangan 
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BAB IV 

TINJAUAN KHUSUS BASE-B 

 

4.1 Agregat Base-B 

Material adalah suatu yang disusun atau disusun atau dibuat oleh bahan 

(callister & william, 2004). Pengertian material adalah bahan baku yang diolah 

perusahan industri dapat diperoleh dari pembelian lokal,impor atau pengelohan 

yang dilakukan sendiri (mulyadi, 2000). Dari beberapa pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa material adalah sebagai beberapa bahan yang dijadikan untuk 

membuat suatu produk atau barang yang lebih bemanfaat. 

 

4.1.1 Kebutuhan Material 

Berdasarkan daftar kuantitas dan harga dalam kontrak induk pelaksanaan 

Peningkatan Jalan Desa Titi Akar – Desa Huta Ayu, total kebutuhan (Base B) 

adalaha sebesar 4839,8 m3.  

 

4.1.2  Pengujian Material Agregat Kelas B Dilapangan 

Untuk mengetahui apakah agregat tersebut layak digunakan untuk pondasi 

agregat Base kelas B, material terlebih dahulu diuji di laboratorium pengujian milik 

Kontraktor CV Choel Nusa Indotama pengujian bertujuan agar material 

memenuhi spesifikasi yang berlaku. Berikut merupakan macam-macam pegujian 

yang di lakukan untuk material lapisan pondasi agregat kelas B. 

1. Sieve Analysis (Analisa Saringan) 

Analisa saringan adalah pengelompokan besar butir analisa agregat 

menjadi komposisi gabungan yang ditinjau berdasarkan saringan. Pengujian ini 

bertujuan untuk menentukan distribusi ukuran agregat dalam bentuk grafis yang 

dapat memperlihatkan pembagian butir (gradasi) suatu agregat dengan 

menggunakan saringan. Berdasarkan hasil pemeriksaan maka agregat base B harus 

lolos saringan 2” (100%). 

Hasil pengujian analisa saringan dapat dilihat dalam Tabel 4.1, Tabel 4.2, Tabel 
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4.3, Tabel 4.4, dan Tabel 4.5, Tabel 4.6, Tabel 4.7, Tabel 4.8, Tabel 4.9. 

a. Analisa Saringan 

 

Tabel 4.1. Analisa Saringan Material Batu Pecah 2-3. 
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b. Pengujian Pemadatan 

 

Tabel 4.2 Analisa Pemadatan Tanah. 
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c. Pengujian CBR (seaked) SNI 1744:2012 

Tabel 4.3. Analisis CBR  
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Tabel 4.4. Analisis CBR  

 

 

 

 

 



   26 
 

Tabel 4.5. Analisis CBR  
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d.  Penentuan Nilai Kepadatan Dan CBR 

 

Tabel 4.6 Analisa Nilai Kepadatan Dan CBR 
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e. Pegujian Konsistensi Atterberg 

 

Tabel 4.7 Analisis Konsentrasi Atterberg 
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f. Resume Pengujian Di Laboraturium  

 

Tabel 4.8 Resume Pengujian Di laboraturium  

 

Hasil pengujian analisa saringan menunjukkan bahwa material agregat 

base kelas B sesuai dengan spesifikasi, persentase material yang lolos per saringan 

uji sesuai dan baik untuk dihampar. 
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2. CBR (California Bearing Ratio) Test 

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan lapis pondasi agregat kelas A 

pada konstruksi jalan di laboratorium. Dari pengujian didapat CBR 95 % dan min 

90 % 

Pengujian ini bertujuan untuk membandingkan antara beban penetrasi suatu lapisan 

tanah atau perkerasan terhadap beban standar dengan kedalaman dan kecepatan 

penetrasi yang sama. Berdasarkan Spesifikasi Bina Marga, nilai CBR tidak boleh 

kurang dari 90 % . 

 

4.1.3 Data Dan Peralatan Base B 

 

4.2 Data Volume Perkerjaan 

Pada pelaksanaan pekerjaan perkerasan lapis pondasi agregat kelas B 

diperoleh data sebagai berikut : 

V = P X L X T 

Keterangan : 

V  = Volume pekerjaan (m
3
) 

P = Panjang perkerasan(m)  

L  = Lebar perkerasan (m) T

 = Tinggi perkerasan (m) 

Section I 

Sta 1+722-Sta 0+00 

Panjang perkerasan (P)  = 1.722 km = 1722 m 

Lebar Perkerasan (L) = 6.5 m 

Tinggi Perkerasan (T) = 20 cm = 0.2 m 

Volume Perkerasan (V) = ( 1722 m × 6.5  m × 0.2 m ) 

 = 2.238,6  m³ 

 

 

Section II 

 

Sta 0+285-Sta 0+00 

Panjang perkerasan (P)  = 0.285 = 285 m Lebar 
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Perkerasan (L) = 6.5 m 

Tinggi Perkerasan (T) = 20 cm = 0.2 m 

Volume Perkerasan (V) = ( 285 m × 6.5  m × 0.2 m ) 

 = 370,5  m³ 

 

4.3 Jenis Peralatan 

Pekerjaan Lapisan Pondasi Agregat Kelas B (Base B) pada lokasi 

Pelaksanaan Pelebaran Menambah Lajur Jalan Akses Siak IV, menggunakan 

beberapa alat berat, yaitu sebagai berikut : 

1.    Excavator 

2. Dump Truck 

3. Motor Grader 

4. Vibrotory Roller 

 

4.4 Mekanisme Pekerjaan Agregat Kelas B (Base B) 

 

4.4.1 Pekerjaan Pendahuluan 

Material yang akan digunakan untuk pencampuran lapis pondasi agregat 

kelas B (Base B) pada pelaksanaan Peningkatan Jalan Desa Titi Akar – Desa 

Hutan Ayu harus memenuhi spesifikasi yang diisyaratkan dan juga telah diuji di 

laboratorium. Panjang jalan pada Pekerjaan Proyek yang akan direncanakan 

adalah sepanjang 1,722 km + 285 M untuk Perkerasan Berbutir Lapis Pondasi 

Agregat Kelas B. Untuk lapis pondasi agregat base kelas B memiliki tebal yang 

direncanakan 20 cm dengan lebar 6.5 m Sta 1+722-0+00 volume base = 

2.238,6 m
3
 Section I, Pada Section II Sta 0+285-0+00 volume base = 370,5  m

3
. 

Maka Volume total pengerjaan lapis pondasi agregat base kelas B adalah 2.609,1 

m
3
, hampir medekati dengan perencanaan pada kontrak kerja. 

Setelah dilakukan pengecekkan properti material Agregat Base B di 

laboratorium, material yang lolos kemudian dikumpulin pada Stock Yard terdekat 

agar mempermudah pengambilan dan tidak memerlukan waktu tempuh yang lama. 
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4.4.2 Pengangkutan Dan Penumpukan 

1. Peralatan Yang Digunakan 

a)  4 Unit dump truck  : P : 420 cm 

: L : 180 cm 

: T : 135 cm 

: V :( P X L X T) = 5.76 m3 

 

2. Prosedur Kerja 

a) Proses ini meliputi pengambilan material Base B pada Stock 

Yard (Material yang sudah lolos pengjian laboratorium). 

b) Pengambilan material Base B ini dilakukan dengan menggunakan 

alat Excavator dan dimasukkan kedalam Dump Truck. 

c) Dan setelah diisikan kedalam Dump Truck lalu langsung dibawa ke 

titik pelaksanaan. 

d)   Kemudian tuangkan material dititik yang sudah ditentukan. 

 

3. Lama Waktu Pengangkutan Dan Penumpukan 

a) Menghitung total jumlah trip dump truck dalam mengangkut 

timbunan base B. 

b) Jumlah trip dumptruck : (volume timbunan x faktor tanah gembur  

kapasitas dump truck) = (2.238,6  m3 x 1,25) : 5.7 m3 = 527,97 

(528) Trip Dump truck 

c) Waktu Yang Diperlukan :( waktu muat + waktu angkut + waktu 

buang+ waktu kembali + waktu tunggu/tunda.) 

d) Waktu yang dibutuhkan : 2 menit + 18 menit + 3 menit + 15 menit 

+ 10 menit) : 73 menit (48 Menit) 

e) Jumlah trip setiap truk  : 528 trip : 4 truck 

= 7 trip / truck 

f) Waktu truck bekerja (jam) = 7 trip x 1.2 jam 

= 8,4 jam (9 jam) 

g) Waktu truck bekerja (hari)  = 9 jam/hari = 26 (hari 
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Gambar 4. 6 Pegangkuran Dan Penumpukan Base B 

Sumber : Dokumentasi KP, 2024 

 

 

4.4.3 Peghamparan Dan Perataan Base B Menggunakan Buldozer 

Setelah dump truck selesai menuangkan material, selanjutnya motor 

grader menghampar dan meratakan material. Penghamparan dilakukan sebanyak 

dua kali, hal ini bertujuan untuk mempermudah proses pemadatan oleh Vibratory 

Roller. Motor Grader memerlukan 4-6 passing agar dapat meratakan material dari 

1 dump truck (sekitar ± 24 m). 
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Gambar 4. 7 Penghamparan Dan Perataan 

Sumber : Dokumentasi KP, 2024 

 

4.4.4 Pemadatan Dan Penyiraman 

Setelah material sudah rata (secara visual), selanjutnya vibratrory roller 

akan memadatkan material. Vibratory roller akan berjalan perlahan dari tepi dalam 

ke tepi luar agar pemadatan material merata. Vibratoty roller membutuhkan sekitar 

10-11 passing agar didapatkan kepadatan material yang memenuhi spesifikasi. 

Pemadatan hanya boleh dilakukan apabila kadar air dari material berada 

di dalam rentang -3% hingga +1% terhadap kadar air optimum, dimana nilai OMC 

untuk lapis fondasi kelas B adalah 4%-6%. Untuk menjaga kadar air material 

berada dibawah kadar air optimum, maka material harus dibasahi menggunakan 

water tanker. Pada dasarnya agregat kelas B tidak berpengaruh terhadap kadar air 

dikarenkan material agregat kelas B tidak ada campuran tanah dan 100% terdiri 

dari batu pecah, oleh karena itu agregat kelas B tidak menyerap air. Namun kadar 

air optimum pada saat pemadatan ini bertujuan agar lapis Top Sub Grade menjadi 

tidak rusak akibat penyiraman pada saat pemadatan. Pada saat penyiraman lapis 

fondasi kelas B, kuantitas air yang digunakan tidak diperhatikan, berbeda dengan 

teori yang dipelajari selama kuliah, dimana kuantitas kadar airnya telah ditentukan 

berdasarkan kadar air optimum 
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Gambar 4. 8 Pemadatan Dan Penyiraman 

Sumber : Dokumentasi KP, 2024 

 

 

Gambar 4. 9 Proses Peyiraman 

Sumber : Dokumentasi KP, 2024 

 

Selanjutnya dilakukan pengukuran oleh surveyor untuk mendapatkan 

ketebalan dari agregat padat. Apabila ketebalan yang didapatkan kurang dari 
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ketebalan rencana, maka surveyor akan memberi tanda (+) (plus) dan tanda (-) 

(minus) apabila ketebalan melebihi dari ketebalan rencana. Material harus 

dihampar dan dipadatkan lagi apabila tidak mencapai ketebalan rencana, dan harus 

dikupas (stripping) apabila melebihi ketebalan rencana. 

 

4.5 Kontrol Pekerjaan Base B 

A. Control Kualitas (Quantity Control) 

Kontrol kuantitas yang dilakukan di lapangan adalah cek ketebalan, 

cek lebar jalan, dan cek panjang jalan. Untuk melakukan cek tebal jalan, 

dilakukan dengan cara test pit. Test pit bertujuan untuk memastikan bahwa 

ketebalan lapisan fondasi sudah sesuai dengan rencana. Pengujian ini 

dilakukan setiap interval 50 m secara zig-zag, yaitu tengah dan kiri kemudian 

tengah dan kanan untuk interval selanjutnya. Cara pengujian test pit yaitu: 

1. Menentukan titik yang akan dilakukan pengujian, pada pengujian ini 

dilakukan setiap interval 50 m secara zig-zag. 

2. Titik yang telah ditentukan kemudian digali oleh jack hammer dan 

dilanjutkan dengan sendok besi hingga menemukan lapis akhir. 

3. Melakukan pengukuran ketebalan Base B 

 

Gambar 4. 10 Proses Pengalian Base B 

Sumber : Dokumentasi KP, 2024 

 



  

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Peningkatan Jalan Desa Titi Akar – Desa Hutan Ayu ini diharapkan dapat 

memudahkan dan mempercepat perjalanan. Sehingga waktu yang dibutuhkan 

untuk melakukan perjalanan tersebut tidak terlalu lama dan tentunya banyak 

menghemat waktu. 

Adapun manfaat Kerja Praktek (KP) dari proyek Peningkatan Jalan Desa 

Titi Akar – Desa Hutan Ayu Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa dapat memperoleh gambaran dunia kerja yang nantinya 

berguna bagi mahasiswa yang bersangkutan apabila telah 

menyelesaikan perkuliahannya sehingga dapat menyesuaikan diri 

dengan dunia kerja. 

2. Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu dan keterampilan yang telah 

diperoleh pada masa kuliah dan sekalian menambah wawasan dan 

pengalaman. 

3. Mahasiswa dapat mengetahui perbandingan antara teori dan ilmu yang 

diperoleh selama perkuliahan dengan praktek dilapangan. 

4. Meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab dalam bekerja. 

5. Mahasiswa dapat melihat secara langsung bagaimana proses pekerjaan 

Peningkatan Jalan Desa Titi Akar – Desa Hutan Ayu. 

6. Mahasiswa dapat belajar bagaimana sistem manajemen konstruksi 

yang ada dalam pembangunan jalan tersebut. 

7. Mahasiswa dapat mengetahui setiap item pekerjaan yang dilakukan 

dalam pembangunan jalan tersebut. 

8. Mahasiswa dapat mengetahui berbagai alat dan material yang 

digunakan dalam pembangunan jalan tersebut. 



  

5.2 Saran 

Setelah melakukan Kerja Praktek (KP) selama 2 bulan di proyek 

pembangunan Jalan Akses Siak IV pekanbaru, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan yaitu : 

1. Kedisiplinan sangat diperhatikan serta keselamatan juga karena pada 

saat berlangsungnya pekerjaan banyak sekali kendaraan berat yang 

keluar masuk, penggunaan safety sangat berguna untuk menjaga 

keselamatan. 

2. Perawatan dan pemeriksaan alat berat maupun yang terkait dalam 

proyek ini diharapkan dapat dilakukan secara rutin dan baik sehinga 

pekerjaan tidak tertunda yang diakibatkan oleh kerusakan alat. 

3. Untuk perusahaan yang memiliki alat berat yang digunakan 

dilapanganhendaknya memiliki suku cadang yang lengkap sehinga 

apabila terjadi kerusakan pada alat bisa dilakukan perbaikan dengan 

cepat. 

4. Penerapan K3 dilapangan harus diawasi dengan ketat untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja dilapangan dan mencegah dari pekerja yang 

tidak menggunakan perlengkapan K3 nya. 

5. Pengawasan pekerjaan dilapangan harus semaksimal mungkin, 

sehingga mutu kerja sesuai perencanaan. 
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